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ABSTRAK

KATA KUNCI
Bentakan;
Anak;

Otak;

Perilaku

Bentakan sering digunakan sebagai bentuk kedisiplinan terhadap anak, namun
ternyata dapat berdampak negatif terhadap perkembangan otak dan perilaku
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak
bentakan dan langkah pencegahannya terhadap kerusakan otak dan perilaku anak.
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR), guna
menjawab pertanyaan penelitian secara terstruktur, dengan merujuk pada model
PRISMA 2020 dengan meninjau 100 artikel dengan kata kunci yaitu (1)
bentakan, (2) bentakan terhadap anak, dan (3) dampak bentakan terhadap otak
dan perilaku. Penelitian ini menggunakan aplikasi EndNote X9 sehingga
diperoleh 10 artikel dari database Google Scholar dengan bantuan Harzing
Publish or Perish (PoP). Pengumpulan data dilakukan melalui pencarian literatur
dan analisis dokumen, kemudian dianalisis dengan analisis isi menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif jenis tematik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bentakan dapat mengganggu perkembangan kognitif (daya ingat,
konsentrasi), emosional (cemas, stres, sedih), dan perilaku (agresif, menarik diri,
rendah diri) pada anak usia dini. Sebagai upaya pencegahan, dibutuhkan pola
asuh yang penuh kasih sayang, komunikasi lembut, suasana belajar yang
menyenangkan, serta intervensi dini. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya
pendekatan positif dalam pengasuhan dan pendidikan anak untuk mendukung
kesehatan mental dan perkembangan otaknya secara optimal.

ABSTRACT

KEYWORDS
Shouting;
Children;
Brain;
Behavior

Shouting is often used as a disciplinary method for children, but it can negatively
affect their brain development and behavior. In response, this study aims to iden-
tify the impact of shouting and explore preventive strategies to mitigate brain
damage and behavioral issues in children. A systematic literature review (SLR)
method was employed to answer the research questions in a structured manner,
following the PRISMA 2020 guidelines. A total of 100 articles were reviewed
using the keywords (1) shouting, (2) shouting at children, and (3) the impact of
shouting on the brain and behavior. The literature search was conducted using
EndNote X9 and assisted by Harzing’s Publish or Perish (PoP), resulting in 10
relevant articles sourced from the Google Scholar database. Data collection in-
volved literature screening and document analysis, followed by content analysis
using a thematic qualitative descriptive approach. The results revealed that shout-
ing may impair children's cognitive development (such as memory and concen-
tration), emotional well-being (increased anxiety, stress, and sadness), and be-
havior (including aggression, withdrawal, and low self-esteem). As preventive
measures, the study highlights the importance of loving parenting, gentle com-
munication, positive learning environments, and early intervention. These find-
ings underscore the necessity of adopting positive parenting and educational ap-
proaches to support optimal mental health and brain development in early child-
hood
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PENDAHULUAN

Perkembangan fisiologis otak pada anak merupakan proses kompleks yang melibat-
kan pertumbuhan struktur otak, pembentukan koneksi saraf, serta perubahan fungsi kog-
nitif dan motorik. Pada usia bayi hingga balita, otak berkembang dengan sangat pesat
(Sutini, 2018). Di usia ini, jumlah sel saraf yang terbentuk sangat banyak, dan terjadi
proses pemangkasan (pruning) sinapsis yang memungkinkan koneksi saraf menjadi lebih
efisien. Pada fase ini, otak anak sangat plastis, artinya otak dapat dengan mudah be-
radaptasi terhadap pengalaman baru, yang penting untuk perkembangan bahasa, motorik,
dan keterampilan sosial (Hendrawati et al., 2018). Perkembangan ini dipengaruhi oleh
stimulasi yang diterima anak dari lingkungan sekitarnya, seperti interaksi dengan orang
tua, pendidikan awal, serta pengalaman sensorik yang diterima melalui penglihatan, pen-
dengaran, dan sentuhan. Salah satu aspek perkembangan yang sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor tersebut adalah keterampilan motorik kasar, seperti merangkak dan berjalan,
yang juga berkaitan erat dengan perkembangan bagian otak yang mengatur gerakan
tubuh, yaitu otak kecil (cerebellum) (Rahmilasari et al., 2022).

Seiring bertambahnya usia, otak anak terus berkembang dengan pembentukan dan
penguatan koneksi antar neuron yang lebih kompleks. Pada masa sekolah, terutama antara
usia 6 hingga 12 tahun, terjadi peningkatan yang signifikan dalam perkembangan kogni-
tif, memori, serta kemampuan untuk berpikir abstrak (Putri & Hamdan, 2021). Korteks
prefrontal, yang mengatur fungsi eksekutif seperti pengambilan keputusan, kontrol im-
puls, dan perencanaan, mulai berkembang lebih matang pada usia remaja, tetapi belum
sepenuhnya sempurna hingga usia 20-an. Dalam hal ini, otak anak dapat mengembangkan
keterampilan motorik dan Bahasa serta kemampuan sosial dan emosional.

Selain perkembangan otak, anak-anak juga menghadapi perkembangan perilaku
yang dapat berdampak pada kehidupan sehari-hari mereka. Perkembangan perilaku pada
anak adalah proses yang sangat penting dan kompleks, yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor biologis, psikologis, serta lingkungan. Pada masa bayi dan balita, perilaku anak
mulai menunjukkan pola dasar seperti respons terhadap rangsangan dari lingkungan se-
kitar, baik itu rangsangan fisik maupun emosional (Hendrawati et al., 2018). Di usia ini,
anak belajar melalui imitasi dan pengalaman langsung. Mereka mulai memahami konsep
dasar seperti cause-and-effect (sebab-akibat) dan mengenali emosi dasar seperti senang,
marah, dan takut. Seiring dengan perkembangan pemahaman tersebut, mulai muncul pula
perilaku sosial awal, yaitu perilaku prososial seperti berbagi atau membantu, meskipun
masih dalam bentuk yang sangat sederhana. Selain itu, kontrol diri anak juga mulai ber-
kembang, meskipun belum sepenuhnya matang. Pada usia sekitar dua hingga tiga tahun,
anak mulai belajar untuk menunggu giliran, meskipun masih sering menunjukkan peri-
laku impulsif dan membutuhkan pengawasan dari orang tua (Baroroh & Rukiyati, 2022).
Pengaruh orang tua dan pengasuhan yang baik sangat krusial dalam membentuk pola
perilaku anak pada tahap ini.

Seiring bertambahnya usia, perkembangan perilaku anak semakin kompleks, teru-
tama ketika mereka memasuki usia prasekolah dan sekolah dasar. Di usia ini, anak mulai
mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik, termasuk kemampuan berinteraksi
dengan teman sebaya, mengikuti aturan sosial, dan mengelola konflik (Sukatin et al.,
2023). Mereka belajar nilai penting bekerja sama dalam kelompok, berbagi, dan berne-
gosiasi, meskipun masih terkadang kesulitan untuk mengatur emosi mereka. Pemahaman
tentang norma-norma sosial dan etika yang lebih kompleks juga mulai terbentuk, dan
perilaku moral mulai diperkenalkan melalui pengajaran orang tua atau pendidik (Dodi,
2019). Selain itu, perkembangan kognitif yang semakin matang memungkinkan anak
untuk lebih mengontrol perilaku mereka, mengatur emosi, dan memahami konsekuensi
dari tindakan mereka (Isna, 2019).
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Namun terdapat permasalahan yang dapat menyebabkan keterlambatan hingga ke-
rusakan otak dan perilaku pada anak, salah satunya adalah bentakan yang diarahkan ke-
pada anak. Bentakan merupakan salah satu bentuk respons emosional yang diberikan
secara verbal dengan nada tinggi, tegas, dan penuh tekanan. Dalam konteks pola asuh
orang tua, bentakan sering kali digunakan sebagai cara instan untuk mendisiplinkan anak
ketika mereka melakukan kesalahan atau tidak mengikuti perintah (Martanti, 2018).
Orang tua yang sedang lelah setelah seharian bekerja bisa langsung membentak anak yang
tidak segera mengerjakan tugas sekolah atau bermain terlalu berisik. Bentakan ini sering
kali terjadi tanpa disadari sebagai bentuk luapan emosi yang tidak terkontrol. Namun,
bentakan pada anak tersebut dapat menciptakan rasa takut, kecemasan, dan bahkan mem-
bentuk pola pikir bahwa kasih sayang orang tua bersyarat, tergantung pada kepatuhan
mereka (Fatchurahman, 2012). Bentakan juga bisa datang dari anggota keluarga lainnya,
seperti kakek-nenek, saudara kandung, atau bahkan pengasuh. Ketika anak terbiasa me-
nerima bentakan, mereka bisa menjadi lebih defensif atau justru menarik diri secara
emosional, merasa bahwa lingkungan rumah bukan tempat yang aman untuk berekspresi
atau mengungkapkan perasaan.

Selain di rumah, bentakan juga sering dialami anak dari lingkungan luar, seperti
sekolah dan masyarakat sekitar. Guru atau pengasuh di sekolah yang kehilangan kesaba-
ran dapat menggunakan bentakan sebagai alat untuk mengontrol perilaku anak di kelas,
seperti saat anak terlalu ribut atau tidak fokus dalam belajar (Tristanti et al., 2020). Di
lingkungan sosial, anak juga bisa mengalami bentakan dari tetangga, teman sebaya yang
lebih dominan, atau orang dewasa lainnya yang merasa bahwa suara keras dapat
menegaskan otoritas (Syukurman et al., 2023). Di tempat umum, seringkali anak dibentak
oleh orang tua atau orang lain karena dianggap mengganggu atau berperilaku tidak sesuai
dengan ekspektasi. Bentakan yang berulang dari berbagai lingkungan ini dapat mem-
bentuk persepsi anak tentang dunia sebagai tempat yang penuh ancaman dan tekanan,
bukan tempat yang aman untuk berkembang (Sartika et al., 2024). Dampaknya, anak bisa
mengalami kesulitan dalam membangun kepercayaan diri, mengatur emosinya, atau ba-
hkan mengalami gangguan perilaku yang berkepanjangan.

Bentakan yang diterima anak sejak usia dini berdampak pada kondisi psikologisnya
serta dapat menyebabkan perubahan struktural pada otak. Ketika seorang anak sering me-
nerima bentakan dari orang tua atau lingkungan sekitarnya, otaknya mengalami pening-
katan produksi hormon stres seperti kortisol. Apabila kondisi ini terjadi secara berulang,
maka sistem limbik terganggu (Jadmiko & Damariswara, 2022). Selain itu, anak berisiko
mengalami gangguan perkembangan kognitif, kesulitan dalam mengelola emosi, serta
peningkatan risiko gangguan mental seperti kecemasan dan depresi di masa depan. Pap-
aran stres kronis pada anak-anak dapat menyebabkan atrofi pada area otak seperti
hippocampus, yang berperan penting dalam pembelajaran dan daya ingat (Faudillah et
al., 2023). Selain itu, bagian prefrontal cortex yang bertanggung jawab atas pengambilan
keputusan dan pengendalian impuls juga bisa mengalami hambatan perkembangan akibat
seringnya bentakan dan tekanan emosional yang intens.

Sejalan dengan gangguan neurologis tersebut, dampak bentakan terhadap anak dapat
berpengaruh pada aspek neurologis serta mempengaruhi perilaku sosial mereka. Anak
yang sering dibentak cenderung menunjukkan tingkat agresivitas yang lebih tinggi, kesu-
litan membangun hubungan sosial yang sehat, serta mengalami hambatan dalam meng-
elola konflik (Ismawati, 2024). Hal ini terjadi karena bentakan yang mereka terima sejak
kecil membuat mereka merasa tidak aman, kehilangan kepercayaan diri, serta kesulitan
dalam memahami dan mengekspresikan emosi secara sehat. Selain itu, paparan bentakan
yang terus-menerus juga dapat menciptakan pola komunikasi yang negatif, di mana anak
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cenderung meniru perilaku agresif tersebut dalam interaksi mereka dengan teman sebaya
maupun lingkungan sekitarnya (Siregar, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
berbagai dampak bentakan terhadap kerusakan otak dan perilaku anak, serta merumuskan
langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan oleh orang tua dan lingkungan sekitar.
Dengan melakukan telaah sistematis terhadap berbagai studi terdahulu, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan landasan ilmiah bagi praktik pengasuhan yang lebih
positif dan suportif terhadap perkembangan anak.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR), guna
menjawab pertanyaan penelitian secara terstruktur, dengan merujuk pada model PRISMA
2020 (Page dkk., 2021). Penelitian ini meninjau penelitian-penelitian sebelumnya meng-
enai dampak jangka panjang bentakan pada anak, mulai dari kerusakan sel otak hingga
perubahan perilaku. Pencarian literatur dilakukan pada tanggal 07 Maret 2025 dengan
menggunakan aplikasi publish or perish, yang mengakses database online dari Google
Scholar. Pemilihan penelitian terdahulu didasarkan pada kriteria sebagai berikut.

Tabel 1 Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi

Artikel yang diterbitkan antara tahun

2015 sampai 2025 Diterbitkan sebelum tahun 2015

Ditulis dalam Bahasa Indonesia atau ~ Teks tidak ditulis dalam Bahasa Indonesia
Bahasa Inggris atau Bahasa Inggris
Artikel merupakan jurnal peer review  Artikel bukan jurnal peer review

Artikel terkait dampak jangka pan- Artikel tidak terkait dampak jangka pan-
jang bentakan pada anak jang bentakan pada anak

Penelusuran dilakukan dengan menggunakan beberapa kata kunci dalam bahasa
Indonesia dan Inggris secara terpisah, yaitu (1) bentakan, (2) bentakan terhadap anak, dan
(3) dampak bentakan terhadap otak dan perilaku. Dari hasil pencarian, diperoleh 100
artikel yang dipilih berdasarkan judul, abstrak, serta teks lengkap yang sesuai dengan
kriteria yang tercantum dalam Tabel 1. Untuk mempermudah proses seleksi, penelitian
ini menggunakan aplikasi EndNote X9 guna menyusun tahapan seleksi secara lebih
sistematis. Selanjutnya, dilakukan proses pengkodean, ekstraksi, dan analisis dengan cara
mengumpulkan informasi yang relevan secara manual, lalu mencatat hasilnya dalam
spreadsheet. Selain itu, terdapat 10 artikel yang diperoleh dari database Google Scholar
dengan bantuan Harzing Publish or Perish (PoP), namun dikeluarkan dari seleksi
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dalam Tabel 1. Rangkaian lengkap proses
pemilihan artikel dapat dilihat pada Gambar 1 Model PRISMA 2020.
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Gambar 1. Model PRISMA 2020

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan pencatatan isi artikel
sesuai kriteria inklusi-eksklusi yang telah ditentukan. Kriteria inklusi mencakup artikel
terbit antara tahun 2015-2025, berbahasa Indonesia atau Inggris, jurnal peer-review, serta
relevan dengan topik bentakan dan dampaknya pada anak. Artikel yang tidak memenuhi
kriteria tersebut dikeluarkan dari analisis.

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi dengan pendekatan deskriptif
kualitatif jenis tematik, yaitu dengan mengekstraksi informasi penting dari artikel-artikel
terpilih, kemudian mengelompokkannya berdasarkan tema-tema utama, seperti dampak
bentakan terhadap anak dan langkah-langkah pencegahannya. Proses seleksi artikel
dilakukan secara sistematis, dan hasil akhirnya disajikan dalam diagram PRISMA untuk
menunjukkan alur pemilihan artikel secara transparan dan terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penyeleksian proses literature review, hasil penelitian dengan
menggunakan Teknik Systematic Literature Review (SLR) terhadap dampak bentakan
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terhadap kerusakan otak dan perilaku anak menemukan 10 artikel untuk dianalisis lebih

lanjut.

Tabel 2 Dampak Bentakan terhadap Kerusakan Otak dan Perilaku Anak

Penulis dan Judul Hasil
tahun

(Salami, 2016) Pengaruh Bahasa Ibu  Penelitian menunjukkan bahwa bahasa yang
Pada Perilaku Anak digunakan oleh ibu memiliki pengaruh signifikan
(Kajian Dari Sudut terhadap  perkembangan  psikologis anak.
Pandang Cara Kerja Penggunaan bahasa ibu dapat meningkatkan
Pikiran) komunikasi anak dengan lingkungan keluarga dan
sekolah, serta membantu anak berkomunikasi
secara efektif dan memahami bahasa lingkungan

terdekatnya.
(Salami, 2018) Mendidik Anak Penelitian ini menunjukkan bahwa bentakan dan

(Arofah et al.,
2019)

(Cahyo et al.,
2020)

(Usman, 2020)

(Nurhayati &
Budi Setyani,
2021)

Dengan Cinta

Optimalisasi
Pendidikan Anak Usia
Dini Berdasarkan
Pembelajaran Yang
Berbasis
Perkembangan Otak

Kekerasan Verbal
(Verbal Abuse) Dan
Pendidikan Karakter

Model Treatment
Terhadap Anak
Korban Verbal Abuse
Dalam Keluarga

Trauma Masa Anak-
Anak Dan Perilaku
Agresi

kata-kata kasar dari orang tua dapat merusak sel
otak anak, terutama pada masa golden age, serta
menyebabkan gangguan emosi, stres, dan
kesulitan dalam memahami sesuatu. Sebaliknya,
kasih sayang, pujian, dan komunikasi lembut
dapat membantu perkembangan otak dan
kecerdasan anak secara optimal.

Penelitian ini menekankan bahwa perkembangan
otak anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan
pengalaman belajar, di mana pembelajaran
berbasis otak (brain-based learning) dapat
mengoptimalkan perkembangan kognitif,
emosional, dan sosial anak. Suasana belajar yang
menyenangkan dan bebas tekanan membantu
meningkatkan fungsi otak, daya ingat, serta
kemampuan berpikir.

Penelitian ini menunjukkan bahwa bentakan dan
kekerasan verbal dari orang tua dapat
menyebabkan trauma, menurunkan rasa percaya
diri, dan menghambat perkembangan sosial anak.
Hal ini juga berisiko memicu gangguan perilaku,
sehingga diperlukan pola asuh yang lebih
humanis untuk mendukung tumbuh kembang
anak secara sehat.

Kekerasan verbal dari orang tua dapat membuat
anak minder, depresi, dan mengalami gangguan

kognitif.  Pemulihan  meliputi  pendekatan
emosional, permintaan maaf, kasih sayang, dan
pujian.

Trauma masa anak-anak, termasuk kekerasan
verbal, dapat mengubah otak dan meningkatkan
risiko agresi. Intervensi dini diperlukan untuk
mencegah dampak jangka panjang.
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(Ulya et al., Peran Pola Asuh Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh
2021) Orang Tua Dalam orang tua berperan penting dalam membangun
Meningkatkan kepercayaan diri anak. Bentakan dan kata-kata
Kepercayaan Diri kasar dapat membuat anak menjadi agresif,
Pada Anak Usia minder, atau rendah diri, sementara dukungan,
pujian, dan kebebasan bereksplorasi dapat

meningkatkan kepercayaan diri mereka.
(Faudillah et al., Dampak Stres Penelitian ini menunjukkan bahwa stres
2023) Terhadap berlebihan, termasuk akibat bentakan dan teriakan
Perkembangan Otak orang tua, dapat menghambat perkembangan otak
Anak anak, menyebabkan kecemasan, agresivitas, atau
rendah diri. Stres kronis juga berisiko mengubah
struktur otak, memengaruhi kemampuan kognitif,

emosi, dan perilaku anak di masa depan.
(Syukurman et Kekerasan Verbal Penelitian ini menemukan bahwa kekerasan
al., 2023) Terhadap Anak verbal terhadap anak, seperti bentakan dan
(Penelitian hinaan, = dapat  menyebabkan rendahnya
Fenomenologi Di kepercayaan diri, perilaku agresif, kecemasan,
Kelurahan gangguan tidur, serta kesulitan dalam interaksi
Pattingalloang sosial. Faktor pemicu utama adalah kurangnya
Kecamatan Ujung pengetahuan orang tua, kemiskinan, dan pola asuh

Tanah Kota Makassar) negatif yang diwariskan turun-temurun.
(Sartika et al., Kekerasan Verbal Penelitian ini menemukan bahwa kekerasan
2024) Orang Tua Pada Anak  verbal orang tua, seperti bentakan dan hinaan,
Usia Dini dapat menyebabkan gangguan emosi, kecemasan,

depresi, bahkan keinginan bunuh diri pada anak.
Selain itu, kekerasan verbal juga berdampak pada
kerusakan otak, termasuk gangguan memori dan
kesulitan akademik. Untuk mencegahnya,
diperlukan pola komunikasi positif dan disiplin
tanpa kekerasan.

Dari hasil literature review diatas, maka terdapat beberapa hasil terkait pengaruh ben-
takan terhadap kerusakan otak dan perilaku anak, antara lain:
Dampak Bentakan

Terdapat beberapa dampak Bentakan orang tua yang tertuju kepada anak mereka.
Bentakan terhadap anak dapat menyebabkan resiko gangguan kognitif seperti gangguan
memori dan kesulitan akademik, gangguan emosi, kecemasan, stress, depresi, trauma,
penurunan kepecayaan diri, serta gangguan tidur (Cahyo et al., 2020; Salami, 2016;
Sartika et al., 2024; Usman, 2020). Kemudian, bentakan orang tua terhadap anak juga
menyebabkan penurunan kemampuan interaksi sosial, rendah diri, perilaku agresif,
hingga keinginan untuk bunuh diri pada anak (Faudillah et al., 2023; Nurhayati & Budi
Setyani, 2021; Sartika et al., 2024; Syukurman et al., 2023; Ulya et al., 2021; Usman,
2020)
Langkah Pencegahan

Terdapat beberapa langkah pencegahan terkait dampak bentakan terhadap kerusakan
otak dan perilaku anak. Menurut Salami (2018), kasih sayang, pujian, dan komunikasi
lembut dapat membantu perkembangan otak dan kecerdasan anak secara optimal.
Kemudian menurut (Dwi Arofah et al., 2019), Suasana belajar berbasis otak yang me-
nyenangkan dan bebas tekanan membantu meningkatkan pengalaman belajar anak serta
fungsi otak, daya ingat, serta kemampuan berpikir. Kemudian pola asuh yang lebih hu-
manis serta dukungan, pujian dan kebebasan bereksplorasi dapat meningkatkan tumbuh
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kembang dan kepercayaan diri anak (Cahyo et al., 2020; Ulya et al., 2021). Kemudian
intervensi dini juga diperlukan untuk mencegah dampak jangka Panjang bentakan orang
tua pada anaknya (Nurhayati & Budi Setyani, 2021).

Pembahasan

Dampak Bentakan

Terdapat beberapa dampak Bentakan orang tua yang tertuju kepada anak mereka.
Bentakan terhadap anak dapat menyebabkan resiko gangguan kognitif seperti gangguan
memori dan kesulitan akademik, gangguan emosi, kecemasan, stress, depresi, trauma,
penurunan kepecayaan diri, serta gangguan tidur (Cahyo et al., 2020; Salami, 2016;
Sartika et al., 2024; Usman, 2020). Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentakan yang
dilakukan orang tua terhadap anak memiliki dampak negatif yang luas, terutama dalam
perkembangan kognitif. Bentakan dapat memicu stres berulang yang meningkatkan
produksi hormon kortisol, yang dalam jangka panjang berpotensi merusak area otak yang
berkaitan dengan memori dan pembelajaran, seperti hippocampus (Cahyo et al., 2020).
Hal ini dapat menyebabkan anak mengalami kesulitan akademik, seperti sulit berkonsen-
trasi, mudah lupa, dan mengalami hambatan dalam memahami materi pelajaran. Pene-
litian Salami (2016) juga menunjukkan bahwa paparan stres akibat bentakan berkepan-
jangan dapat menurunkan kapasitas kerja otak anak dalam memproses informasi dan
mengambil keputusan dengan baik. Gangguan kognitif ini berdampak pada prestasi akad-
emik serta pada perkembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah anak
di masa depan (Isna, 2019). Apabila tidak segera diatasi, anak-anak yang sering menerima
bentakan dapat mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan sekolah dan
sosial, sehingga menurunkan motivasi belajar dan meningkatkan risiko kegagalan akade-
mik.

Selain gangguan kognitif, penelitian juga menyoroti dampak bentakan terhadap
aspek emosional dan psikologis anak. Sartika et al. (2024) mengungkapkan bahwa anak
yang sering dibentak berisiko mengalami kecemasan, stres, dan bahkan depresi akibat
tekanan emosional yang terus-menerus. Bentakan menciptakan lingkungan yang tidak
aman bagi anak, sehingga mereka merasa takut untuk mengekspresikan diri, ragu dalam
mengambil keputusan, dan bahkan mengalami ketidakstabilan emosional yang ber-
dampak pada hubungan sosialnya (Tambunsaribu, 2023). Anak-anak yang sering diben-
tak juga cenderung mengalami trauma, di mana mereka bisa mengalami reaksi berlebihan
terhadap suara keras atau situasi yang mengingatkan mereka pada pengalaman buruk
tersebut (Usman, 2020). Trauma ini dapat berkembang menjadi masalah jangka panjang
yang menghambat perkembangan sosial dan emosional mereka, seperti sulit
mempercayai orang lain, menarik diri dari interaksi sosial, atau bahkan menunjukkan
perilaku agresif sebagai bentuk pertahanan diri.

Selain dampak-dampak tersebut, gangguan psikologis akibat bentakan juga berkaitan
erat dengan penurunan kepercayaan diri dan gangguan tidur pada anak. Penelitian yang
dilakukan oleh Usman (2020) menemukan bahwa anak yang sering mengalami bentakan
dari orang tua cenderung merasa tidak berharga dan ragu terhadap kemampuannya sen-
diri. Ketika seorang anak terus-menerus dikoreksi atau ditegur dengan nada tinggi,
mereka bisa menginternalisasi perasaan bahwa mereka tidak cukup baik, sehingga me-
nurunkan rasa percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup. Dampak ini diperburuk
dengan munculnya gangguan tidur, seperti insomnia atau mimpi buruk, akibat stres dan
kecemasan yang dialami anak (Salami, 2016). Tidur yang terganggu dapat memperburuk
gangguan kognitif dan emosional, karena tubuh dan otak anak tidak mendapatkan istira-
hat yang cukup untuk proses pemulihan.

Kemudian, bentakan orang tua terhadap anak juga menyebabkan penurunan kemam-
puan interaksi sosial, rendah diri, perilaku agresif, hingga keinginan untuk bunuh diri
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pada anak (Faudillah et al., 2023; Nurhayati & Budi Setyani, 2021; Sartika et al., 2024;
Syukurman et al., 2023; Ulya et al., 2021; Usman, 2020). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bentakan yang terus-menerus dari orang tua dapat berdampak negatif pada kem-
ampuan interaksi sosial anak. Anak yang sering mengalami bentakan cenderung menarik
diri dari lingkungan sosial karena merasa tidak aman dalam berkomunikasi dan berin-
teraksi dengan orang lain (Faudillah et al., 2023). Rasa takut terhadap bentakan yang
mereka terima di rumah menciptakan pola pikir bahwa lingkungan luar juga tidak bersa-
habat, sehingga mereka lebih memilih untuk menghindari interaksi sosial. Hal ini ber-
dampak pada perkembangan keterampilan sosial anak, seperti kesulitan dalam menjalin
pertemanan, memahami ekspresi emosi orang lain, serta menunjukkan empati dalam in-
teraksi sosial. Penelitian Nurhayati & Budi Setyani (2021) juga mengungkapkan bahwa
anak yang tumbuh dalam lingkungan penuh bentakan sering kali mengalami kesulitan
dalam membangun hubungan yang sehat dan cenderung mengalami hambatan dalam
mengungkapkan perasaan serta pendapat mereka. Dampak ini semakin berisiko ketika
anak mulai merasa bahwa dirinya tidak diterima dalam lingkungan sosial, yang dapat
berujung pada rendahnya harga diri dan perasaan tidak berdaya (Armita, 2023).

Selain itu, bentakan yang sering dialami anak juga berkontribusi terhadap peningka-
tan perilaku agresif. Anak yang tumbuh dalam lingkungan penuh bentakan cenderung
meniru pola komunikasi kasar tersebut dalam interaksi mereka dengan orang lain, terma-
suk teman sebaya maupun anggota keluarga lainnya (Sartika et al., 2024). Syukurman et
al., (2023) menjelaskan bahwa anak-anak yang terbiasa menerima bentakan lebih rentan
menunjukkan perilaku impulsif, mudah marah, dan sulit mengendalikan emosi mereka.
Hal ini terjadi karena bentakan yang mereka terima sejak kecil menciptakan respons fight-
or-flight dalam otak yang menyebabkan mereka bisa bereaksi secara agresif sebagai mek-
anisme pertahanan diri. Selain perilaku agresif terhadap orang lain, anak-anak juga dapat
mengarahkan kemarahan dan ketidakamanan mereka ke dalam diri sendiri, yang dapat
menyebabkan mereka merasa tidak berharga atau bahkan melakukan tindakan menyakiti
diri sendiri (Siregar, 2022). Dengan kata lain, bentakan yang diberikan secara terus-
menerus tidak hanya berdampak pada hubungan sosial anak, tetapi juga menciptakan pola
perilaku yang berisiko terhadap kesejahteraan emosional mereka di masa depan.

Dampak bentakan orang tua terhadap anak selanjutnya adalah meningkatnya risiko
keinginan untuk bunuh diri. Penelitian yang dilakukan oleh Ulya et al. (2021) dan Usman
(2020) menemukan bahwa anak yang sering mengalami kekerasan verbal, seperti ben-
takan, memiliki tingkat kecemasan dan depresi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
anak yang dibesarkan dalam lingkungan yang lebih suportif. Bentakan yang terus-mene-
rus menciptakan perasaan tidak dihargai dan tidak dicintai, yang pada akhirnya dapat me-
nurunkan motivasi hidup anak. Anak yang merasa bahwa mereka tidak memiliki tempat
yang aman untuk mengekspresikan perasaan mereka cenderung mengalami tekanan emo-
sional yang ekstrem, yang dalam beberapa kasus dapat berujung pada pikiran untuk men-
gakhiri hidupnya (Blasco-Fontecilla et al., 2016).

Langkah Pencegahan

Terdapat beberapa langkah pencegahan terkait dampak bentakan terhadap kerusakan
otak dan perilaku anak. Menurut Salami (2018), kasih sayang, pujian, dan komunikasi
lembut dapat membantu perkembangan otak dan kecerdasan anak secara optimal.
Kemudian menurut (Dwi Arofah et al., 2019), Suasana belajar berbasis otak yang me-
nyenangkan dan bebas tekanan membantu meningkatkan pengalaman belajar anak serta
fungsi otak, daya ingat, serta kemampuan berpikir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kasih sayang, pujian, dan komunikasi lembut memiliki peran krusial dalam perkem-
bangan otak dan kecerdasan anak. Menurut Salami (2018), anak-anak yang tumbuh dalam
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lingkungan penuh kasih sayang dan apresiasi cenderung mengalami perkembangan kog-
nitif yang lebih optimal dibandingkan dengan anak-anak yang sering mendapatkan per-
lakuan kasar, seperti bentakan atau hukuman verbal. Ketika seorang anak menerima pu-
jian dan dukungan emosional, otaknya melepaskan hormon oksitosin dan dopamin, yang
berperan dalam meningkatkan rasa aman, kebahagiaan, serta motivasi belajar (Satwika et
al., 2021). Selain itu, komunikasi yang lembut membantu anak mengembangkan ket-
erampilan sosial yang lebih baik, meningkatkan rasa percaya diri, dan membangun kon-
eksi yang lebih sehat dengan orang lain. Dengan adanya lingkungan yang penuh kasih
sayang dan penghargaan, anak lebih mudah mengeksplorasi potensi mereka, mengem-
bangkan rasa ingin tahu, serta membangun kemampuan berpikir kritis yang lebih baik
(Pae, 2017).

Penelitian Dwi Arofah et al. (2019) mengungkapkan bahwa suasana belajar yang
menyenangkan dan bebas tekanan memiliki dampak signifikan terhadap fungsi otak anak.
Ketika anak merasa nyaman dalam proses belajar, mereka lebih mudah menyerap in-
formasi, meningkatkan daya ingat, serta mengembangkan kemampuan berpikir analitis
dan kreatif. Lingkungan belajar yang positif juga membantu anak membangun keteram-
pilan pemecahan masalah yang lebih baik serta meningkatkan ketahanan mental mereka
dalam menghadapi tantangan akademik (Khotimatussannah et al., 2021).

Kemudian pola asuh yang lebih humanis serta dukungan, pujian dan kebebasan
bereksplorasi dapat meningkatkan tumbuh kembang dan kepercayaan diri anak (Cahyo
etal.,2020; Ulya et al., 2021). Kemudian intervensi dini juga diperlukan untuk mencegah
dampak jangka Panjang bentakan orang tua pada anaknya (Nurhayati & Budi Setyani,
2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang lebih humanis, didukung
dengan pujian serta kebebasan bereksplorasi, berkontribusi besar terhadap perkembangan
anak, terutama dalam membangun kepercayaan diri. Cahyo et al. (2020) dan Ulya et al.,
(2021) mengungkapkan bahwa ketika anak mendapatkan dukungan emosional dari orang
tua, mereka lebih mudah mengembangkan keberanian untuk mencoba hal-hal baru dan
menghadapi tantangan dengan rasa percaya diri. Pujian yang diberikan secara proporsio-
nal, misalnya dengan menyoroti usaha anak daripada hanya hasil akhirnya, dapat mening-
katkan motivasi intrinsik mereka serta membantu mereka memahami bahwa kegagalan
adalah bagian dari proses belajar. Selain itu, kebebasan bereksplorasi juga memungkin-
kan anak untuk mengasah kreativitas, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan pe-
mecahan masalah. Ketika anak merasa bahwa pendapat dan tindakan mereka dihargai
oleh orang tua, mereka cenderung memiliki rasa harga diri yang lebih tinggi serta lebih
mandiri dalam mengambil keputusan (Abdurrahman et al., 2021). Dengan pola asuh yang
penuh kasih dan tanpa tekanan berlebih, anak tumbuh dalam lingkungan yang menduk-
ung perkembangan emosional serta sosial mereka secara lebih seimbang.

Namun, apabila anak sering mengalami bentakan dan pola asuh yang otoriter, dam-
paknya dapat bersifat jangka panjang dan menghambat tumbuh kembang mereka secara
optimal. Oleh karena itu, intervensi dini menjadi langkah yang sangat penting untuk
mencegah efek negatif dari perlakuan kasar terhadap anak. Nurhayati & Budi Setyani
(2021) menekankan bahwa anak-anak yang mengalami kekerasan verbal, seperti benta-
kan terus-menerus, berisiko mengalami gangguan emosional, kecemasan, serta penuru-
nan kepercayaan diri yang dapat terbawa hingga dewasa. Intervensi dini dalam bentuk
edukasi bagi orang tua mengenai dampak buruk bentakan, serta penerapan strategi peng-
asuhan berbasis komunikasi positif, dapat membantu mencegah terjadinya trauma psiko-
logis pada anak (Selvia et al., 2017). Selain itu, memberikan ruang aman bagi anak untuk
mengekspresikan emosinya, baik melalui komunikasi terbuka maupun terapi bermain,
dapat membantu mereka mengelola stres dan membangun ketahanan emosional yang
lebih baik.
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KESIMPULAN

Ditinjau dari hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa Terdapat beberapa
dampak Bentakan orang tua yang tertuju kepada anak mereka. Bentakan terhadap anak
dapat menyebabkan resiko gangguan kognitif seperti gangguan memori dan kesulitan
akademik, gangguan emosi, kecemasan, stress, depresi, trauma, penurunan kepecayaan
diri, serta gangguan tidur. Kemudian, bentakan orang tua terhadap anak juga
menyebabkan penurunan kemampuan interaksi sosial, rendah diri, perilaku agresif,
hingga keinginan untuk bunuh diri pada anak. Kemudian, Terdapat beberapa langkah
pencegahan terkait dampak bentakan terhadap kerusakan otak dan perilaku anak, yaitu:
kasih sayang, pujian, dan komunikasi lembut dapat membantu perkembangan otak dan
kecerdasan anak secara optimal. Suasana belajar berbasis otak yang menyenangkan dan
bebas tekanan membantu meningkatkan pengalaman belajar anak serta fungsi otak, daya
ingat, serta kemampuan berpikir. Kemudian pola asuh yang lebih humanis serta dukun-
gan, pujian dan kebebasan bereksplorasi dapat meningkatkan tumbuh kembang dan ke-
percayaan diri anak. Kemudian intervensi dini juga diperlukan untuk mencegah dampak
jangka Panjang bentakan orang tua pada anaknya.
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